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Abstrak

Bawang merah (Allium ascalonicum. L) merupakan salah satu komoditas tanaman
hortikultura yang banyak dikonsumsi manusia sebagai campuran bumbu masak setelah cabe. GA3
yang dapat menggantikan sebagian atau seluruh fungsi suhu rendah sehingga dapat mendorong
atau merangsang pembungaan serta pembentukan biji pada tanaman bawang merah. Penelitian ini
bertujuan : 1) untuk mengetahui respon bawang merah terhadap pemberian GA3 pada
pertumbuhan dan hasil produksi, 2) untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi umbi
bawang merah pada perendaman suhu dingin, untuk mengetahui interaksi pemberian GA3 dan
lama perendaman disuhu dingin terhadap pertumbuhan dan produksi. Penelitian ini dilaksanakan
dikebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Jember dari 23 Juni 2017
sampai bulan 24 Agustus 2017 dengan ketinggian + 89 meter diatas permukaan laut.

Penelitian dilakukan secara faktorial dengan rancangan split plot (3x4) dengan petak
utamanya konsentrasi GA3 bawang merah yang terdiri dari Z1 = Pemberian GA3 dengan
konsentrasi 50 ppm, Z2 = Pemberian GA3 dengan konsentrasi 100 ppm, Z3 = Pemberian GA3
dengan konsentrasi 150 ppm dan anak petaknya perendaman umbi dengan suhu dingin yaitu PO =
tanpa perendaman, P1 = Perendaman selama 2 minggu, P2 = Perendaman selama 4 minggu, P3
= Perendaman selama 6 minggu, yang masing-masing diulang 3 kali.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa Perlakuan perendaman GAS3 tidak berpengaruh
terhadap tinggi tanaman umur 24, 48 dan 72 hst, jumlah daun, jumlah anakan, hasil bobot biji dan
diameter umbel, Perlakuan perendaman suhu dingin berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi
tanaman umur 24, 48 - 72 hst, jumlah daun, jumlah anakan, hasil bobot biji dan diameter umbel.
Perendaman suhu dingin 6 minggu memberikan hasil terbaik dalam pertumbuhan dan produksi
tanaman bawang merah. Interaksi antara perendaman GA3 dan lama perendaman suhu dingin
tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah.

Abstract

Shallots (Allium ascalonicum. L) is one of the commodities of horticulture which is
consumed by humans as a mixture of cooking spices after chili. GA3 which can replace part or all
of the function of low temperature so that it can encourage or stimulate flowering and seed
formation on onion plants. This study aims: 1) to determine the response of red onion to the
provision of GA3 on growth and yield, 2) to determine the response of growth and production of
onion tubers in cold temperature immersion, to determine the interaction of the provision of GA3
and soaking time in cold temperatures on growth and production . This research was carried out in
the experimental garden of the Faculty of Agriculture, Muhammadiyah University of Jember from
June 23, 2017 until August 24, 2017 with a height of + 89 meters above sea level.

The study was carried out factorially with split plot (3x4) design with the main plot of
onion GA3 concentration consisting of Z1 = Giving of GA3 with a concentration of 50 ppm, Z2 =
Giving GA3 with a concentration of 100 ppm, Z3 = Giving GA3 with a concentration of 150 ppm
and the subplot soaking tubers with cold temperatures namely PO = without soaking, P1 = Soaking
for 2 weeks, P2 = Soaking for 4 weeks, P3 = Soaking for 6 weeks, each of which was repeated 3
times.

The results of the analysis of variance showed that the immersion treatment of GA3 did
not affect the height of plants aged 24, 48 and 72 hst, the number of leaves, number of tillers, yield
of seed weight and umbel diameter, cold temperature immersion treatment had a very significant
effect on plant height aged 24, 48 - 72 hst, number of leaves, number of tillers, yield of seed
weight and umbel diameter. Immersion in cold temperatures for 6 weeks gives the best results in
the growth and production of shallots. Interaction between GA3 immersion and cold temperature
soaking time did not significantly affect the growth and production of shallots.



PENDAHULUAN

Bawang merah (Allium ascalonicum. L) merupakan salah satu komoditas
tanaman hortikultura yang banyak dikonsumsi manusia sebagai campuran bumbu
masak setelah cabe. Selain sebagai campuran bumbu masak, bawang merah juga
dijual dalam bentuk olahan seperti ekstrak bawang merah, bubuk, minyak atsiri,
bawang goreng bahkan sebagai bahan obat untuk menurunkan kadar kolesterol,
gula darah, mencegah penggumpalan darah, menurunkan tekanan darah serta
memperlancar aliran darah. Sebagai komoditas hortikultura yang banyak
dikonsumsi masyarakat, potensi pengembangan bawang merah masih terbuka
lebar tidak saja untuk kebutuhan dalam negeri tetapi juga luar negeri (Suriani,
2012).

Di Indonesia bawang merah umumnya ditanam secara vegetatif yaitu
dengan menggunakan umbi. Tanaman hasil pembiakan vegetatif sangat rentan
terhadap pathogen penyakit yang dibawa dari induknya sehingga dapat menekan
pertumbuhan dan produktifitas tanaman. Sistem perbanyakan vegetatif juga
meningkatkan virus di dalam bibit yang diwariskan dari satu generasi ke generasi
berikutnya (Budiono, 2004). Jasmi (2012) juga menambahkan perbanyakan secara
vegetatif dengan menggunakan umbi mempunyai beberapa kelemahan yaitu biaya
transportasi yang tinggi dan membutuhkan gudang/tempat penyimpanan khusus
karena jumlahnya yang besar.

Salah satu solusi untuk meningkatkan produksi dan kualitas bawang merah
adalah dengan pengembangan bahan tanam bawang merah dari biji yang dikenal
dengan nama TSS (True Shallot Seed). TSS mempunyai beberapa kelebihan
dibandingkan dengan umbi bibit antara lain; volume kebutuhan TSS lebih sedikit
yaitu sekitar £3-6 kg/Ha dibandingkan dengan umbi bibit £1-1,5 ton/ha,
pengangkutan dan penyimpanan TSS lebih mudah dan lebih murah, tanaman asal
TSS lebih sehat karena bebas pathogen penyakit dan menghasil kan umbi
berkualitas lebih baik dan besar.(Sumarni dkk, 2012).

Untuk menghasilkan TSS perlu upaya untuk meningkatkan produktivitas
jumlah bunga dan biji tanaman bawang merah itu sendiri yaitu dengan pemberian
temperatur rendah secara buatan (vernalisasi) dengan temperatur (5°- 10°C)

selama 4 minggu atau dapat menggunakan perlakuan zat pengatur tumbuh



tanaman yaitu GA3 yang dapat menggantikan sebagian atau seluruh fungsi suhu
rendah sehingga dapat mendorong atau merangsang pembungaan serta

pembentukan biji pada tanaman bawang merah (Sumarni dkk, 2012).

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian
Pengujian ini dilakukan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Muhammadiyah Jember, Jalan Karimata 49 Jember, dengan ketinggian tempat 89
meter di atas permukaan laut. Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 23 Juni 2017
sampai dengan tanggal 24 Agustus 2017.

Bahan dan Alat Penelitian
a. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: bawang merah
varietas Biru Lancor, larutan GA3, media tanam, pupuk dasar, NPK.
b. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, gembor,

penggaris, kamera, timbangan, kulkas, alat tulis dan alat pendukung lainnya.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara faktorial dengan rancangan split plot (3X4)
dengan petak utamanya konsentrasi GA3 bawang merah dan anak petaknya
perendaman umbi dengan suhu dingin yang masing-masing diulang 3 kali.

Petak Utama Zat Pengatur Tumbuh (GA3)

Zy = Pemberian GA3 dengan konsentrasi 50 ppm

Z> = Pemberian GA3 dengan konsentrasi 100 ppm

Z3 = Pemberian GA3 dengan konsentrasi 150 ppm

Anak Petak Perendaman umbi dengan Suhu dingin (Vernalisasi)(10°c)

Po = tanpa perendaman

P1 = Perendaman selama 2 minggu
P2 = Perendaman selama 4 minggu
Ps = Perendaman selama 6 minggu



Dengan demikian diperoleh 12 kombinasi perlakuan. Setiap percobaan
diulang 3x sehingga terdapat 36 satuan percobaan. Sebagai tanaman sampel
diambil secara acak 5 rumpun dari tiap — tiap kombinasi perlakuan, sehingga

mendapatkan kombinasi perlakuan sebagai berikut:

Z1Po Z2P0 Z3P0
Z1P1 Z2P1 Z3P1
Z1P2 Z2P2 Z3P2
Z1P3 Z2P3 Z3P3

Metode Analisis
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan model

matematika yaitu sebagai berikut :

Y k= u + Kk + Ai + dik + B; +(AB)jj +

Eijk

Dimana :
Yik = Nilai pengamatan(respons) pada kelompok ke-k yang memperoleh
taraf ke-i dari faktor A dan taraf ke-j dari faktor B

M = Nilai rata-rata sesungguhnya

Kk = Pengaruh aditif dari taraf kelompok ke-k

Ai  =pengaruh aditif dari taraf ke-i faktor A

Oik = Pengaruh galat yang muncul pada taraf ke-i dari factor A dalam

kelompok ke-k, sering disebut galat petak utama (galat a)

Bj = pengaruh aditif dari taraf ke-j factor B

(AB)ij= pengaruh intraksi taraf ke-i faktor A dan taraf ke-j faktor B

€k = pengaruh galat pada kelompok ke-k yang memperoleh taraf ke-i
faktor A dan taraf ke-j faktor B sering disebut sebagai galat anak

petak (galat b)

3.5 Pelaksanaan Penelitian
a. Persiapan Media Tanam



Media tanam yang dipakai diantaranya: kombinasi tanah, pupuk
kandang/kompos dengan seluruhnya bahan itu digabung setelah itu dibiarka
selama 1-2 hari.

b. Perlakuan Bibit

Bibit yang akan ditanam terlebih dahulu dilakukan perendaman ke
dalam air dengan suhu 10°C. Bibit bawang merah disimpan dalam kulkas
dengan perlakuan sebagai berikut : perendaman 6 minggu, perendaman 4
minggu, perendaman 2 minggu. Setelahitu direndam lagi di larutan GA3
dengan konsentrasi sebagai berikut 50 ppm,100 ppm, 150 ppm.

Kemudian sebelum bibit ditanam, diberi fungisida Dithane M-45 sebanyak5
gram yang dilarutkan dalam 7,5 ml air. Umbi calon bibit dan fungisida dimasukan
ke dalam baskom plastik lalu diaduk sampai rata selama + 5 menit sampai
fungisida merata mengenai seluruh umbi, kemudian umbi segera ditanam. Tujuan
perlakuan ini adalah untuk mencegah jamur dan cendawan baik yang ada dalam
umbi maupun yang ada di lapangan.

C. Penanaman

Bibit bawang merah ditanam di lahan sejumlah 2 umbi per lubang tanam
dengan jarak tanam 15x20 cm, setiap masing masing plot, penggunaan umbi dapat
meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil umbi bawang merah. (Sumarni, dkk,
201.)

d. Pemeliharaan

Penyiraman dikerjakan satu sampai 2 x satu hari saat pagi dan sore
bergantung situasi di lapang. Tanaman bawang merah tak tahan kekeringan
namun tak tahan pada genangan air. Jika umbi telah tampak (seputar usia 2 bln)
janganlah terlampau banyak disiram supaya umbi cepat tua/diisi. Pengendalian
hama serta penyakit dengan memakai pestisida nabati.

e. Pemupukan

Pemupukan dilakukan setelah tanaman umur 1 minggu, kemudian Pupuk
susulan berbentuk pupuk NPK, tiap-tiap minggu hingga usia 6 minggu lewat cara
dikocor atau mungkin disiramkan di seputar tanaman atau mungkin diberikan 2

kali pada usia 15 hst serta 30 hts (hari sesudah tanam).



f. Penyiangan
Penyiangan dilakukan dengan membersihkan gulma yang ada di sekitar

pertanaman, yaitu dengan cara mencabut rerumputan tanaman.
g. Pengendalian Hama dan Penyakit

Penelitian yang dilakukan terdapat hama yang menyerang yaitu
sejenis walang yang ditemukan pada rumpun tanaman. Cara
pengendalianya yaitu dengan cara diambil dan dimusnahkan dengan
menggunakan tangan. Namun tidak ada penyakit yang menyerang dari
awal tanam sampai panen.
h. Panen

Panen dilakukan umur 67 hst, dan berbeda umur panennya dari
setiap perlakuan. Umur panen vyaitu ditandai dengan daun mulai
menguning, caranya dengan mencabut seluruh tanaman dengan hati-hati

supaya tidak ada umbi yang tertinggal atau lecet.

Parameter pengamatan
Parameter yang diamati untuk mengetahui kualitas hasil berupa :

1. Tinggi Tanaman (cm)
Hasil Tanaman Bawang merah dari beberapa ulangan dan perlakuan pada
usia 24, 48 dan 72 HST yang dilakukan pengukuran tinggi tanaman. dan
diambil rata-rata.

2. Jumlah Daun per Tanaman (Helai)
Pada masing masing perlakuan dan masing masing ulangan diambil 5
tanaman, kemudian dilakukan penghitungan daun tanaman dan diambil rata-
rata.

3. Jumlah Anakan
Anakan akan muncul tanaman pada usia bawang 65-72 hst, tunggu sampai
panen, kemudian dilakukan penghitungan jumlah anakan dan diambil rata-
rata.

4.  Hasil bobot umbel (g)
Hasil saat panen tanaman bawang dilakukan penimbangan bobot umbel dari
keseluruhan tanaman diambil 5 sampel dari 1 bedengan.

5. Diameter umbel



Diambil 5 sampel dari setiap bedengan diukur diameter umbel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian perendaman GA3 dan perendaman suhu dingin terhadap
Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)
dengan tinggi tanaman (24, 48 - 72) hst, jumlah daun, jumlah anakan, hasil bobot
umbel dan diameter umbel sebagai vareabel pengamatan, disajikan pada Table 1
rangkuman hasil analisis ragam terhadap masing-masing variable pengamatan.

Tabel 1. Rangkuman hasil analisis ragam terhadap semua variabel pengamatan

F-Hitung

VARIABEL GA3 Perendaman Interaksi

(2) (P) (ZxP)
Tinggi tanaman umur 24 hst 00.06 ns 57.01 ** 1.69 ns
Tinggi tanaman umur 48 hst 00.90 ns 52.78 ** 0.32 ns
Tinggi tanaman umur 72 hst 02.64 ns 65.36 ** 0.76 ns
Jumlah daun 01.47 ns 33.74 ** 1.99ns
Jumlah anakan 00.34 ns 36.37 ** 0.17 ns
Hasil bobot umbel 00.31 ns 40.35 ** 0.15ns
Diameter umbel 00.44 ns 12.79 * 0.24 ns

Keterangan = ns : Tidak berbeda nyata, * : Berbeda nyata, ** : Berbeda sangat

nyata

Hasil analisis ragam (Tabel 1) menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi
GA3 berpengaruh tidak nyata terhadap variabel pengamatan tinggi tanaman (24,
48 dan 72) hst, jumlah daun, jumlah anakan, hasil bobot umbel dan diameter
umbel. Perlakuan konsentrasi perendaman suhu dingin berpengaruh sangat nyata
terhadap variable pengamatan tinggi tanaman (24, 48 dan 72) hst, jumlah daun,
jumlah anakan, hasil bobot umbel dan berpengaruh nyata terhadap diameter
umbel. Interaksi antara pemberian dosis GA3 dan perendaman suhu dingin

memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap seluruh variabel pengamatan.



Tinggi Tanaman Umur 24 Hst

Pada parameter tinggi tanaman perlakuan respon dosis GA3 pada 24 hst
menunjukkan pengaruh yang tidak nyata sedangkan perlakuan perendaman pada
suhu dingin memberikan pengaruh yang sangat nyata, sementara interaksi antara
perlakuan konsentrasi GA3 dan perendaman pada suhu dingin tidak menunjukkan
pengaruh yang nyata pada semua variabel tinggi tanaman. Respon tinggi tanaman

pada umur 24 hst dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Respon tinggi tanaman bawang merah dengan pemberian dosis GA3

pada umur 24 hst

Hasil uji lanjut Duncan pada perendaman suhu dingin terhadap varibel
tinggi tanaman dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Respon tinggi tanaman umur 24 hst dengan perendaman suhu dingin.

Perlakuan Perendaman suhu dingin Tinggi tanaman umur 24 hst (cm)
Tanpa Perendaman  (P0) 17,20 b
Perendaman 2 minggu (P1) 22,97 a
Perendaman 4 minggu (P2) 22,47 a
Perendaman 6 minggu (P3) 22,83 a

Keterangan : Angka-angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukkan

berbeda tidak nyata menurut uji jarak berganda Duncan taraf 5%.



Berdasarkan Tabel 2, respon tinggi tanaman terhadap perendaman suhu
dingin berpengaruh sangat nyata. Pada uji jarak berganda Duncan menunjukkan
perlakuan tanpa perendaman (PO) berbeda nyata dengan perlakuan perendaman
suhu dingin 2 minggu (P1) dan 4 minggu (P2) dan 6 mingg (P3) tetapi antara
perlakuan 2 minggu (P1), 4 minggu (P2) dan 6 minggu (P3) menunjukkan
berbeda tidak nyata.

Lingga (1994) menambahkan beberapa pengaruh yang memungkinkan
dari zat pengatur tumbuh adalah membantu tanaman dalam mengabsorbsi unsur
hara, mempercepat pertumbuhan vegetatif dan meningkatkan proses fotosintesis.
Hendaryono dan Wijayani (1994) menyatakan bahwa zat pengatur tumbuh sangat
diperlukan sebagai komponen media bagi pertumbuhan dan diferensiasi.
Pembentukan organ-organ tertentu sangat ditentukan oleh penggunaan yang tepat
dari zat pengatur tumbuh yang ditambahkan. Sel-sel meristem selain aktif
membelah secara alami juga mensintesis hormon endogen yang terdapat pada
tanaman. Pertumbuhan pada tingkat sel pertama yang terjadi adalah pembelahan
sel selanjutnya diikuti oleh pembesaran dan perpanjangan sel kemudian baru
terjadi diferensiasi sel yang merupakan bentuk awal dari perkembangan tanaman.

Interaksi tinggi tanaman bawang merah terhadap perlakuan dosis GA3

dan perendaman suhu dingin dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Interaksi antara perlakuan dosis GA3 dengan suhu dingin terhadap

pertumbuhan tanaman bawang merah umur 24 hst.

Tinggi Tanaman Umur 48 Hst
Pada parameter tinggi tanaman umur 48 hst, perlakuan dosis GA3
memberikan pengaruh yang tidak nyata. Sementara konsentrasi perendaman suhu

dingin menunjukkan pengaruh sangat nyata dan interaksi antara keduanya



menunjukkan tidak berpengaruh nyata. Grafik respon tinggi tanaman terhadap
dosis GA3 dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Respon pertumbuhan tanaman bawang merah dengan pemberian dosis
GA3 pada umur 48 hst.

Tabel 3 Respon tinggi tanaman umur 48 hst dengan perendaman suhu dingin

tanaman bawang merah.

Perlakuan Perendaman suhu dingin Tinggi tanaman umur 48 hst (cm)
Tanpa Perendaman  (PO) 31,53¢
Perendaman 2 minggu (P1) 39,50 a
Perendaman 4 minggu (P2) 38,43 b
Perendaman 6 minggu (P3) 40,07 a

Keterangan : Angka-angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata menurut uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 3, respon tinggi tanaman terhadap perendaman suhu
dingin berpengaruh sangat nyata. Pada uji jarak berganda Duncan menunjukkan
perlakuan tanpa perendaman (PO) berbeda nyata dengan semua perlakuan
perendaman suhu dingin, baik pada 2 minggu (P1), 4 minggu (P2) dan 6 mingggu
(P3). Didapatkan perlakuan perendaman 6 minggu sebagai perlakuan terbaik
dengan nilai rata-rata tertinggi yaitu 40,07 cm. Hendaryono dan Wijayani (1994)
menyatakan bahwa zat pengatur tumbuh sangat diperlukan sebagai komponen
media bagi pertumbuhan dan diferensiasi. Pembentukan organ-organ tertentu

sangat ditentukan oleh penggunaan yang tepat dari zat pengatur tumbuh yang
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ditambahkan. Sel-sel meristem selain aktif membelah secara alami juga
mensintesis hormon endogen yang terdapat pada tanaman. Pertumbuhan pada
tingkat sel pertama yang terjadi adalah pembelahan sel selanjutnya diikuti oleh
pembesaran dan perpanjangan sel kemudian baru terjadi diferensiasi sel yang
merupakan bentuk awal dari perkembangan tanaman.

Interaksi tinggi tanaman bawang merah terhadap perlakuan dosis GA3

dan perendaman suhu dingin dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Interaksi perlakuan antara dosis GA3 dengan suhu dingin terhadap

pertumbuhan tanaman bawang merah umur 48 hst.

Tinggi Tanaman Umur 72 HST

Pada parameter tinggi tanaman umur 72 hst, perlakuan dosis GA3
memberikan pengaruh yang tidak nyata. Konsentrasi perendaman suhu dingin
menunjukkan pengaruh sangat nyata, sedangkan interaksi antara keduanya
menunjukkan tidak berpengaruh nyata. Grafik respon tinggi tanaman bawang
merah terhadap perlakuan peredaman dosis GA3 dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Respon dengan pemberian dosis GA3 terhadap tinggi tanaman bawang

merah umur 72 hst.

Tabel 4. Respon tinggi tanaman bawang merah umur 72 hst dengan perendaman

suhu dingin.
Perlakuan Perendaman suhu dingin Tinggi tanaman umur 72 hst (cm)
Tanpa Perendaman  (P0) 49,63 b
Perendaman 2 minggu (P1) 56,57 a
Perendaman 4 minggu (P2) 57,00 a
Perendaman 6 minggu (P3) 56,80 a

Keterangan : Angka-angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata menurut uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 4, respon tinggi tanaman terhadap perendaman suhu
dingin berpengaruh sangat nyata. Pada uji jarak berganda Duncan menunjukkan
perlakuan tanpa perendaman (P0) berbeda nyata dengan perlakuan perendaman
suhu dingin 2 minggu (P1) dan 4 minggu (P2) dan 6 mingggu (P3), tetapi pada
perendaman 2 minggu (P1) berbeda tidak nyata dengan perendaman 6 minggu
(P3). Perlakuan perendangan pada suhu dingin 4 minggu (P2) menunjukkan
nilai rata-rata tertinggi yaitu 57,00 cm.

Rinsema (1993) menyatakan bahwa tanaman akan tumbuh baik jika unsur
hara yang dibutuhkan berada dalam keadaan cukup tersedia dan berimbang.
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Selanjutnya Dwidjoseputro (1985) menyatakan bahwa suatu tanaman akan
tumbuh dengan subur bila semua unsur hara yang diperlukan tanaman berada
dalam jumlah yang cukup serta berada dalam bentuk yang siap diabsorbsi oleh
tanaman. Selanjutnya Rinsema (1993) menambahkan bahwa peranan unsur hara
adalah untuk merangsang perkembangan seluruh bagian tanaman sehingga
tanaman akan lebih besar. Penyerapan unsur hara relatif lebih banyak pada fase
vegetatif tanaman. Hendaryono dan Wijayani (1994) menyatakan bahwa zat
pengatur tumbuh sangat diperlukan sebagai komponen media bagi pertumbuhan
dan diferensiasi. Pembentukan organ-organ tertentu sangat ditentukan oleh
penggunaan yang tepat dari zat pengatur tumbuh yang ditambahkan. Sel-sel
meristem selain aktif membelah secara alami juga mensintesis hormon endogen
yang terdapat pada tanaman. Pertumbuhan pada tingkat sel pertama yang terjadi
adalah pembelahan sel selanjutnya diikuti oleh pembesaran dan perpanjangan sel
kemudian baru terjadi diferensiasi sel yang merupakan bentuk awal dari
perkembangan tanaman.
Interaksi tinggi tanaman bawang merah terhadap perlakuan dosis GA3

dan perendaman suhu dingin dapat dilihat pada Gambar 6.
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intraksi antara perlakuan dosis GA3 dan lama perendaman

Gambar 6. Interaksi antara perlakuan dosis GA3 terhadap suhu dingin pada
pertumbuhan tanaman bawang merah umur 72 hst.
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Jumlah Daun

Pada parameter jumlah daun perlakuan dosis GA3 memberikan pengaruh
yang tidak nyata. Sementara konsentrasi perendaman suhu dingin menunjukkan
pengaruh sangat nyata dan interaksi antara keduanya menunjukkan tidak
berpengaruh nyata. Grafik respon jumlah daun terhadap interaksi antara dosis

GAZ3 dan lama perendaman suhu dingin dapat dilihat pada Gambar 7.

Jumlah Daun

T

c pd

a P >
= ,/ e
s 15

E 71 72 73

Pemberian GA3

Gambar 7. Respon jumlah daun tanaman bawang merah dengan pemberian dosis
GA3
Tabel 5. Respon jumlah daun tanaman bawang merah.dengan perendaman suhu

dingin
Perlakuan Perendaman suhu dingin Jumlah Daun (helai)
Tanpa Perendaman  (PO) 15,87 ¢
Perendaman 2 minggu (P1) 25,30 a
Perendaman 4 minggu (P2) 23,13 b
Perendaman 6 minggu (P3) 23,77 Db

Keterangan : Angka-angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukkan

berbeda tidak nyata menurut uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 5, respon jumlah daun terhadap perendaman suhu
dingin berpengaruh sangat nyata. Pada uji jarak berganda Duncan menunjukkan
perlakuan tanpa perendaman (PO) berbeda nyata dengan perlakuan perendaman
suhu dingin 2 minggu (P1), 4 minggu (P2) dan 6 mingggu (P3). Antara perlakuan
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4 minggu (P2) berbeda tidak nyata dengan 6 minggu (P3). Perlakuan terbaik
dengan nilai rata-rata tertinggi yaitu 24 helai pada perendaman 2 minggu (P1).

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Onggo (2009) dimana penggunaan
pupuk dan dosis pupuk tidak menunjukkan adanya interaksi terhadap jumlah
daun.Jumlah daun merupakan komponen yang dapat menunjukkan pertumbuhan
tanaman. Faktor yang mempengaruhi pembentukan daun adalah genetik dan
lingkungan. Kondisi lingkungan yang baik dapat mempercepat pembentukan
daun. Hendaryono dan Wijayani (1994) menyatakan bahwa zat pengatur tumbuh
sangat diperlukan sebagai komponen media bagi pertumbuhan dan diferensiasi.
Pembentukan organ-organ tertentu sangat ditentukan oleh penggunaan yang tepat
dari zat pengatur tumbuh yang ditambahkan. Sel-sel meristem selain aktif
membelah secara alami juga mensintesis hormon endogen yang terdapat pada
tanaman. Pertumbuhan pada tingkat sel pertama yang terjadi adalah pembelahan
sel selanjutnya diikuti oleh pembesaran dan perpanjangan sel kemudian baru
terjadi diferensiasi sel yang merupakan bentuk awal dari perkembangan tanaman.

Interaksi jumlah daun bawang merah terhadap perlakuan dosis GA3 dan

perendaman suhu dingin dapat dilihat pada Gambar 8.
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. Interaksi antara perlakuan dosis GA3 dan lama perendaman

Gambar 8. Interaksi antara perlakuan dosis GA3 dengan perendaman suhu dingin

terhadap jumlah daun tanaman bawang merah.

Jumlah Anakan
Pada parameter jumlah anakan, perlakuan dosis GA3 memberikan
pengaruh yang tidak nyata. Sedangkan konsentrasi perendaman suhu dingin

menunjukkan pengaruh sangat nyata dan interaksi antara keduanya menunjukkan
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tidak berpengaruh nyata. Grafik respon jumlah anakan bawang merah terhadap
dosis GA3 dapat dilihat pada Gambar 9.

Jumlah Anakan

5 ' '
71 72 73

14,5 -~

Jumlah Anakan

Pemberian GA3

Gambar 9. Respon jumlah anakan bawang merah dengan pemberian dosis GA3

Tabel 6. Respon jumlah anakan dengan perendaman suhu dingin tanaman bawang

merah.

Perlakuan Perendaman suhu dingin Jumlah Anakan
Tanpa Perendaman  (P0O) 12,83 b
Perendaman 2 minggu (P1) 17,73 a
Perendaman 4 minggu (P2) 18,30 a
Perendaman 6 minggu (P3) 18,07 a

Keterangan : Angka-angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukkan

berbeda tidak nyata menurut uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 6, respon jumlah anakan terhadap perendaman suhu
dingin berpengaruh sangat nyata. Pada uji jarak berganda Duncan menunjukkan
perlakuan tanpa perendaman (PO) berbeda nyata dengan perlakuan perendaman
suhu dingin 2 minggu (P1) dan 4 minggu (P2) dan 6 mingggu (P3). Perlakuan
perendaman suhu dingin 4 minggu (P2) berbeda tidak nyata dengan perendaman 6
minggu (P3).

Hendaryono dan Wijayani (1994) menyatakan bahwa zat pengatur tumbuh
sangat diperlukan sebagai komponen media bagi pertumbuhan dan diferensiasi.
Pembentukan organ-organ tertentu sangat ditentukan oleh penggunaan yang tepat
dari zat pengatur tumbuh yang ditambahkan. Sel-sel meristem selain aktif
membelah secara alami juga mensintesis hormon endogen yang terdapat pada
tanaman. Pertumbuhan pada tingkat sel pertama yang terjadi adalah pembelahan
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sel selanjutnya diikuti olen pembesaran dan perpanjangan sel kemudian baru
terjadi diferensiasi sel yang merupakan bentuk awal dari perkembangan tanaman.
Interaksi jumlah anakan bawang merah terhadap perlakuan dosis GA3 dan

perendaman suhu dingin dapat dilihat pada Gambar 10.
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Gambar 10. Interaksi antara perlakuan dosis GA3 dengan perendaman suhu

dingin terhadap jumlah anakan tanaman bawang merah.

Hasil Bobot Umbel

Pada parameter hasil bobot umbel, perlakuan dosis GA3 memberikan
pengaruh yang tidak nyata. Sedangkan konsentrasi perendaman suhu dingin
menunjukkan pengaruh sangat nyata dan interaksi antara keduanya menunjukkan
tidak berpengaruh nyata. Grafik respon hasil bobot umbel terhadap interaksi
antara dosis GA3 dapat dilihat pada Gambar 11.
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Hasil Bobot Umbel
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Pemberian GA3

Gambar 11. Respon hasil bobot umbel bawang merah dengan pemberian dosis
GA3.
Tabel 7. Respon bobot umbel dengan perendaman suhu dingin tanaman bawang

merah.

Perlakuan Perendaman suhu dingin Bobot Umbel (g)
Tanpa Perendaman  (P0) 29,95 b
Perendaman 2 minggu (P1) 34,88 a
Perendaman 4 minggu (P2) 3550 a
Perendaman 6 minggu (P3) 35,30 a

Keterangan : Angka-angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukkan

berbeda tidak nyata menurut uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 7, respon hasil bobot umbel terhadap perendaman suhu
dingin berpengaruh sangat nyata. Pada uji jarak berganda Duncan menunjukkan
perlakuan tanpa perendaman (PO) berbeda nyata dengan perlakuan perendaman
suhu dingin 2 minggu (P1) dan 4 minggu (P2) dan 6 mingggu (P3). Perlakuan
perendaman suhu dingin 4 minggu (P2) berbeda tidak nyata dengan perendaman 6
minggu (P3).

Hendaryono dan Wijayani (1994) menyatakan bahwa zat pengatur tumbuh
sangat diperlukan sebagai komponen media bagi pertumbuhan dan diferensiasi.
Pembentukan organ-organ tertentu sangat ditentukan oleh penggunaan yang tepat

dari zat pengatur tumbuh yang ditambahkan. Sel-sel meristem selain aktif
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membelah secara alami juga mensintesis hormon endogen yang terdapat pada
tanaman. Pertumbuhan pada tingkat sel pertama yang terjadi adalah pembelahan
sel selanjutnya diikuti oleh pembesaran dan perpanjangan sel kemudian baru
terjadi diferensiasi sel yang merupakan bentuk awal dari perkembangan tanaman.

Interaksi bobot umbel bawang merah terhadap perlakuan dosis GA3 dan
perendaman suhu dingin dapat dilihat pada Gambar 12.
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Interaksi antara perlakuan dosis GA3 dan perendaman

Gambar 12. Interaksi antara perlakuan dosis GA3 dengan perendaman suhu dingin
terhadap hasil bobot umbel tanaman bawang merah.

Diameter Umbel

Pada parameter diameter umbel, perlakuan dosis GA3 memberikan
pengaruh yang tidak nyata. Sedangkan konsentrasi perendaman suhu dingin
menunjukkan pengaruh sangat nyata dan interaksi antara keduanya menunjukkan
tidak berpengaruh nyata. Grafik respon diameter umbel terhadap pemberian dosis
GA3 dapat dilihat pada Gambar 13.
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Gambar 13 Respon diameter umbel bawang merah dengan pemberian dosis GA3.

Tabel 8. Respon diameter umbel tanaman bawang merah dengan perendaman

suhu dingin
Perlakuan Perendaman suhu dingin Diameter (cm)
Tanpa Perendaman  (P0) 543b
Perendaman 2 minggu (P1) 6,13 a
Perendaman 4 minggu (P2) 6,30 a
Perendaman 6 minggu (P3) 6,13 a

Keterangan : Angka-angka yang disertai dengan huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata menurut uji jarak berganda Duncan taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 8, respon tinggi tanaman terhadap perendaman suhu
dingin berpengaruh sangat nyata. Pada uji jarak berganda Duncan menunjukkan
perlakuan tanpa perendaman (PO) berbeda nyata dengan perlakuan perendaman
suhu dingin 2 minggu (P1) dan 4 minggu (P2) dan 6 mingggu (P3). Antara
perendaman suhu dingin 2 minggu (P1), 4 minggu (P2) dan 6 minggu (P3)
menunjukkan berbeda tidak nyata.

Hendaryono dan Wijayani (1994) menyatakan bahwa zat pengatur
tumbuh sangat diperlukan sebagai komponen media bagi pertumbuhan dan
diferensiasi. Pembentukan organ-organ tertentu sangat ditentukan oleh
penggunaan yang tepat dari zat pengatur tumbuh yang ditambahkan. Sel-sel
meristem selain aktif membelah secara alami juga mensintesis hormon endogen
yang terdapat pada tanaman. Pertumbuhan pada tingkat sel pertama yang terjadi
adalah pembelahan sel selanjutnya diikuti oleh pembesaran dan perpanjangan sel
kemudian baru terjadi diferensiasi sel yang merupakan bentuk awal dari
perkembangan tanaman.

Interaksi diameter umbel bawang merah terhadap perlakuan dosis GA3
dan perendaman suhu dingin dapat dilihat pada Gambar 14.
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Gambar 14. Interaksi perlakuan dosis GA3 dengan perendaman pada suhu dingin

terhadap diameter umbel tanaman bawang merah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis perendaman GA3 dan perendaman suhu dingin
terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Bawang Merah (Allium
ascalonicum L.) dapat disimpulkan bahwa:

1.  Perlakuan perendaman GA3 tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman
umur 24, 48 dan 72 hst, jumlah daun, jumlah anakan, hasil bobot biji dan
diameter umbel.

2. Perlakuan perendaman suhu dingin berpengaruh sangat nyata terhadap
tinggi tanaman umur 24, 48 - 72 hst, jumlah daun, jumlah anakan, hasil
bobot biji dan diameter umbel. Perendaman suhu dingin 6 minggu
memberikan hasil terbaik dalam pertumbuhan dan produksi tanaman
bawang merah.

3. Interaksi antara perendaman GA3 dan perendaman suhu dingin tidak
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang
merah.

Saran

Untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah
pemberian GA3 dan perendaman suhu dingin perlu dipertimbangkan. Perlu
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penelitian lebih lanjut untuk mengetahui adanya pemberian GA3 dan perendaman
yang lebih tinggi yang diduga dapat memberikan hasil yang lebih optimal

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah.
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